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ABSTRACT 

Inclusive education at the Creative School of Muhammadiyah 16 Elementary 
School, Surabaya aims to provide equal learning opportunities for all students, 
including students with special needs. Therefore, it is necessary to implement 
edutainment learning that combines education and entertainment, so that it can 
improve the quality of inclusive education at the school. This study aims to 
determine the relationship between the implementation of edutainment learning 
and improving the quality of inclusive education at the Creative School of 
Muhammadiyah 16 Elementary School, Surabaya. This study uses a descriptive 
qualitative method with data collection techniques through observation, interviews, 
and documentation. The subjects of this study include teachers, students, parents, 
and principals. The results of the study indicate that the implementation of 
edutainment learning can improve student motivation, understanding, and 
involvement. Teachers apply educational games, videos, and projects to adjust the 
material to students' needs. The implementation of this learning also helps 
students with special needs adapt and improve social skills. Challenges faced in 
implementing this learning include limited facilities and teacher readiness. To 
overcome this, the school held teacher training and collaborated with the 
education community. In conclusion, the implementation of edutainment learning is 
effective in improving the quality of inclusive education. With further support, this 
learning can be implemented in more schools.Keywords: edutainment, inclusive 
education, interactive learning. 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan inklusi di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya bertujuan 
memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua siswa, termasuk siswa 
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, diperlukan penerapan pembelajaran 
edutainment yang menggabungkan edukasi dan hiburan, sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan inklusi di sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui hubungan penerapan pembelajaran edutainment terhadap 
peningkatan mutu pendidikan inklusi di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian ini meliputi guru, siswa, orangtua, dan kepala sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran edutainment dapat meningkatkan 
motivasi, pemahaman, dan keterlibatan siswa. Guru menerapkan permainan 
edukatif, video, dan proyek untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. 
Penerapan pembelajaran ini juga membantu siswa berkebutuhan khusus dalam 
beradaptasi dan meningkatkan keterampilan sosial. Tantangan yang dihadapi 
dalam menerapkan pembelajaran ini meliputi keterbatasan fasilitas dan kesiapan 
guru. Untuk mengatasinya, sekolah mengadakan pelatihan guru dan bekerja sama 
dengan komunitas pendidikan. Kesimpulannya, penerapan pembelajaran 
edutainment efektif terhadap peningkatan mutu pendidikan inklusi. Dengan 
dukungan lebih lanjut, pembelajaran ini dapat diterapkan di lebih banyak sekolah. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Edutaiment dan Pendidikan Inklusi. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan inklusi di Indonesia 
telah menjadi bagian dari kebijakan 
nasional yang bertujuan untuk 
memberikan akses pendidikan yang 
setara bagi semua anak, termasuk 
mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus. Pemerintah telah mengatur 
pendidikan inklusi melalui berbagai 
peraturan, salah satunya yaitu 
Permendiknas RI Nomor 70 Tahun 
2009 tentang pendidikan inklusif. 
Tujuan utama kebijakan ini untuk 
memastikan bahwa siswa dengan 
kebutuhan khusus dapat belajar 
bersama dengan siswa reguler dalam 
satu lingkungan yang sama, serta 
menumbuhkan nilai toleransi dan 
penghargaan terhadap keberagaman 
dalam masyarakat (Agustina dan 
Rahaju, 2021 dalam Nurfadhillah, et 
al., 2022). Namun, meskipun regulasi 
telah ada, implementasi pendidikan 
inklusi masih menghadapi berbagai 
kendala, seperti kurangnya pelatihan 

guru, keterbatasan fasilitas, serta 
minimnya sumber daya yang 
mendukung pembelajaran inklusif 
(Minsih, et al., 2021 dalam 
Sulistiyaningsih dan Handayani, 2022 
dalam Endu, et al., 2023). 

Salah satu hambatan utama 
dalam pelaksanaan pendidikan 
inklusi yaitu rendahnya pemahaman 
dan kesadaran di kalangan pendidik 
serta masyarakat terhadap 
pentingnya inklusi dalam dunia 
pendidikan (Romadhoni dan 
Nugroho, 2023). Banyak guru yang 
belum memiliki pelatihan yang cukup 
dalam mengajar siswa berkebutuhan 
khusus, sehingga mengalami 
kesulitan dalam menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat (Fibrianto, 
et al., 2022 dalam Budi, 2022). Selain 
itu, dalam lingkungan kelas yang 
heterogen, di mana siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus belajar 
bersama, sering kali muncul 
tantangan dalam menciptakan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

226 
 

suasana pembelajaran yang 
kondusif. Ketidakseimbangan jumlah 
siswa dalam kelas juga dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan 
serta memunculkan stigma terhadap 
anak berkebutuhan khusus 
(Nazarudin dan Widiyono, 2024). 

Dalam menghadapi tantangan 
ini, diperlukan inovasi dalam 
penerapan pembelajaran agar 
pendidikan inklusi dapat berjalan 
lebih efektif. Salah satunya yaitu 
dengan menerapkan pembelajaran 
edutainment. Pembelajaran 
edutainment adalah pembelajaran 
yang menggabungkan unsur 
pendidikan dengan hiburan untuk 
menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan dan 
interaktif. Pembelajaran ini dirancang 
untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dan membuat proses 
pembelajaran lebih menarik, terutama 
bagi siswa berkebutuhan khusus 
(Kholisoh, et al., 2023 dalam 
Mudayan et al., 2024). Melalui 
pembelajaran edutainment, materi 
pembelajaran dapat disajikan dalam 
bentuk yang lebih bervariasi, seperti 
permainan edukatif, simulasi, media 
digital interaktif, serta aktivitas 
berbasis proyek. Hal ini dapat 
membantu siswa memahami konsep 
dengan lebih baik dan meningkatkan 
motivasi mereka dalam belajar 
(Janah, et al., 2020 dalam Setyowati 
dan Lailatullailia, 2020). 

Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
edutainment memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama dalam 
konteks pendidikan inklusi. 

Pembelajaran yang berbasis pada 
pengalaman dan interaksi sosial 
memungkinkan siswa berkebutuhan 
khusus untuk lebih mudah 
memahami materi, mengembangkan 
keterampilan komunikasi, serta 
meningkatkan rasa percaya diri 
mereka (Nurfadhillah, et al., 2022 
dalam Abdullah, 2023). Selain itu, 
pembelajaran ini memberikan 
fleksibilitas bagi guru dalam 
menyesuaikan strategi pengajaran 
agar dapat memenuhi kebutuhan 
beragam siswa dalam satu kelas 
(Suyitno dan Jannah, 2023 dalam 
Wulandari, et al., 2023). 

Salah satu sekolah yang telah 
berhasil menerapkan pembelajaran 
edutainment terhadap pendidikan 
inklusi yaitu Sekolah Kreatif SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya. 
Sebagai sekolah inklusi, SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya telah 
mengembangkan kurikulum yang 
mengakomodasi kebutuhan siswa 
berkebutuhan khusus dengan 
pendekatan berbasis pengalaman. 
Sekolah ini menerapkan berbagai 
bentuk pembelajaran interaktif, 
seperti penggunaan media digital, 
eksperimen sains, drama edukatif, 
serta permainan edukatif yang 
melibatkan seluruh siswa tanpa 
memandang latar belakang atau 
kondisi mereka (Abdullah, 2023 
dalam Kholisoh et al., 2023 dalam 
Agustina dan Rahaju, 2021). 

Keberhasilan SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya dalam 
menerapkan pembelajaran 
edutainment juga didukung oleh 
keterlibatan guru, orangtua, serta 
komunitas dalam menciptakan 
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lingkungan belajar yang inklusif. Guru 
diberikan pelatihan untuk 
menerapkan pembelajaran ini secara 
efektif, sementara sekolah secara 
aktif melibatkan orangtua dalam 
proses pembelajaran untuk 
memastikan bahwa pembelajaran 
edutainment dapat diterapkan 
dengan baik di dalam maupun di luar 
kelas (Nurfadhillah, et al., 2022 dalam 
Nazarudin dan Widiyono, 2024). 
Meskipun telah menunjukkan hasil 
yang positif, masih terdapat berbagai 
tantangan dalam menerapkan 
pembelajaran ini, seperti 
keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, 
serta kebutuhan akan strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif bagi 
siswa dengan kebutuhan khusus 
(Endu, et al., 2023 dalam Parwoto, et 
al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan 
penerapan pembelajaran 
edutainment terhadap peningkatan 
mutu pendidikan inklusi di Sekolah 
Kreatif SD Muhammadiyah 16 
Surabaya.  

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, karena 
untuk mengetahui hubungan 
penerapan pembelajaran 
edutainment terhadap peningkatan 
mutu pendidikan inklusi di Sekolah 
Kreatif SD Muhammadiyah 16 
Surabaya. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini 
meliputi guru, siswa, orangtua, dan 
kepala sekolah. Guru diwawancarai 

untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran edutainment, siswa 
diamati dan diwawancarai untuk 
memahami pengalaman mereka 
dalam pembelajaran, orangtua juga 
dimintai pendapat tentang pengaruh 
pembelajaran ini terhadap 
perkembangan anak mereka, 
sedangkan kepala sekolah 
memberikan informasi terkait 
kebijakan dan dukungan sekolah 
terhadap pembelajaran edutainment. 

Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan 
langsung di kelas untuk melihat 
penerapan pembelajaran 
edutainment serta keterlibatan siswa, 
terutama siswa berkebutuhan 
khusus. Wawancara dilakukan 
dengan guru, siswa, orangtua, dan 
kepala sekolah untuk mendapatkan 
pemahaman lebih mendalam. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan, 
Modul Ajar berbasis edutainment, 
serta hasil asesmen siswa digunakan 
untuk mendukung temuan penelitian. 
Analisis data menggunakan metode 
Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang 
diperoleh disusun dalam bentuk 
narasi deskriptif, kemudian dianalisis 
untuk menarik kesimpulan mengenai 
efektivitas serta tantangan dalam 
penerapan pembelajaran 
edutainment. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang 
penerapan pembelajaran 
edutainment dapat meningkatkan 
mutu pendidikan inklusi di Sekolah 
Kreatif SD Muhammadiyah 16 
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Surabaya dan dapat dijadikan 
referensi bagi sekolah lain yang ingin 
menerapkan pembelajaran serupa. 

 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  
Penerapan pembelajaran 

edutainment di Sekolah Kreatif SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya telah 
memberikan dampak yang signifikan 
dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih menyenangkan 
dan interaktif bagi semua siswa, 
termasuk siswa berkebutuhan 
khusus. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pembelajaran ini diterapkan 
melalui berbagai pendekatan, seperti 
penggunaan media visual, permainan 
edukatif, serta pembelajaran berbasis 
proyek. Guru berusaha menciptakan 
suasana kelas yang dinamis dan 
inklusif, sehingga setiap siswa dapat 
belajar sesuai dengan gaya dan 
kemampuan mereka. Hal ini sejalan 
dengan konsep pendidikan inklusi 
yang menekankan bahwa setiap anak 
memiliki hak untuk mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas sesuai 
dengan kebutuhannya. 

Dalam penerapan 
pembelajaran edutainment, guru 
menggunakan berbagai alat bantu 
seperti video pembelajaran, simulasi, 
dan permainan berbasis teknologi. 
Penggunaan media ini membantu 
siswa berkebutuhan khusus dalam 
memahami materi dengan lebih baik, 
karena mereka mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih 
konkret dan menarik. Selain itu, 
pembelajaran ini juga membantu 
mengurangi kebosanan dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa lebih 

antusias dalam mengikuti setiap 
kegiatan pembelajaran. Guru juga 
menerapkan pendekatan 
multisensori, seperti kombinasi antara 
mendengarkan, melihat, dan 
melakukan aktivitas langsung, yang 
sangat membantu siswa dengan 
gaya belajar yang berbeda. 

Pembelajaran edutainment di 
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 
16 Surabaya juga diterapkan melalui 
pembelajaran berbasis proyek, di 
mana siswa diajak untuk bekerja 
dalam kelompok dan menyelesaikan 
tantangan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran. Hal ini memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk 
berkolaborasi, berlatih komunikasi, 
serta mengembangkan keterampilan 
sosial yang sangat penting bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Selain itu, 
proyek-proyek yang diberikan juga 
dirancang untuk menyesuaikan 
kemampuan setiap siswa, sehingga 
mereka dapat menyelesaikannya 
sesuai dengan potensi masing-
masing.  

Siswa berkebutuhan khusus 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam motivasi belajar 
setelah diterapkannya pembelajaran 
edutainment. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa siswa, 
mereka merasa lebih senang dan 
lebih mudah memahami pelajaran 
dibandingkan dengan pembelajaran 
tradisional. Interaksi dalam kelas juga 
menjadi lebih aktif karena siswa 
diberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi melalui berbagai media 
pembelajaran yang mereka sukai, 
seperti menggambar, bercerita, atau 
menggunakan alat bantu teknologi 
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dalam menjelaskan pemahaman 
mereka. 

Orangtua siswa juga 
merasakan manfaat dari 
pembelajaran edutainment ini. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa orangtua, mereka 
menyatakan bahwa anak-anak 
mereka lebih bersemangat untuk 
belajar di rumah dan sering 
membicarakan aktivitas menarik yang 
dilakukan di sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran edutainment tidak 
hanya berdampak pada suasana 
kelas, tetapi juga pada pola belajar 
siswa di luar sekolah. Orangtua juga 
lebih mudah dalam mendukung 
pembelajaran anak mereka karena 
pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah lebih fleksibel dan dapat 
diterapkan dalam berbagai aktivitas 
sehari-hari. 

Selain itu, penerapan 
pembelajaran edutainment juga 
berkontribusi terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa 
berkebutuhan khusus. Melalui 
berbagai aktivitas kelompok dan 
permainan edukatif, mereka lebih 
mudah beradaptasi dengan teman-
teman sekelasnya. Proses interaksi 
yang terjadi dalam kegiatan belajar 
membantu siswa untuk 
mengembangkan rasa percaya diri 
dan meningkatkan kemampuan 
komunikasi mereka. Guru juga 
mengamati bahwa siswa 
berkebutuhan khusus yang 
sebelumnya cenderung pasif menjadi 
lebih aktif untuk berbicara dan 
mengemukakan pendapat mereka. 

Selain itu, penerapkan 
pembelajaran edutainment terdapat 
tantangan juga bagi guru. Salah 
satunya, yaitu keterbatasan fasilitas 
pendukung seperti perangkat 
teknologi dan media pembelajaran 
interaktif. Meskipun guru telah 
berusaha menggunakan berbagai 
sumber daya yang tersedia, masih 
terdapat keterbatasan dalam 
penyediaan alat bantu yang dapat 
menunjang pembelajaran 
edutainment secara optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan dukungan dari 
pihak sekolah dan pemerintah dalam 
penyediaan sarana yang lebih 
memadai. 

Selain keterbatasan fasilitas, 
kesiapan guru dalam menerapkan 
pembelajaran edutainment juga 
menjadi tantangan tersendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa guru, mereka 
menyatakan bahwa belum semua 
guru memiliki keterampilan yang 
cukup dalam menggunakan teknologi 
dan merancang pembelajaran 
edutainment. Beberapa guru juga 
mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan pembelajaran ini 
dengan kurikulum yang berlaku. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan dan 
pendampingan bagi guru agar 
mereka lebih siap dalam menerapkan 
pembelajaran ini dengan lebih efektif. 

Meskipun demikian, SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya telah 
melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi tantangan tersebut. Salah 
satunya dengan mengadakan 
pelatihan bagi guru tentang 
penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. Selain itu, sekolah 
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juga membangun kerja sama dengan 
komunitas pendidikan dan lembaga 
yang bergerak di bidang teknologi 
pendidikan untuk mengembangkan 
materi ajar yang lebih inovatif. 
Dengan adanya upaya ini, 
diharapkan pembelajaran 
edutainment dapat diterapkan 
dengan lebih maksimal. 

Selain tantangan, terdapat 
juga kendala dalam penerapan 
pembelajaran edutainment yaitu 
dalam hal adaptasi bagi siswa 
berkebutuhan khusus dengan kondisi 
tertentu. Beberapa siswa yang 
memiliki gangguan sensorik atau 
kesulitan dalam menerima 
rangsangan tertentu membutuhkan 
pendekatan yang lebih spesifik dalam 
penerapan pembelajaran ini. Oleh 
karena itu, guru perlu lebih fleksibel 
dalam menyesuaikan pembelajaran 
edutainment agar tetap dapat diakses 
oleh semua siswa tanpa terkecuali. 

Penerapan pembelajaran 
edutainment juga membutuhkan 
keterlibatan orangtua yang lebih aktif. 
Meskipun banyak orangtua yang 
telah memberikan dukungan, namun 
masih terdapat beberapa orangtua 
yang kurang memahami penerapan 
pembelajaran ini di rumah. Oleh 
karena itu, sekolah perlu 
mengadakan sosialisasi dan 
pelatihan bagi orangtua agar mereka 
dapat lebih berperan dalam 
mendukung pembelajaran anak-anak 
mereka di luar sekolah. 

Selain manfaat bagi siswa 
berkebutuhan khusus, pembelajaran 
edutainment juga memberikan 
dampak positif bagi siswa reguler. 
Pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif membuat mereka lebih 
mudah memahami materi pelajaran 
dan lebih termotivasi dalam belajar. 
Selain itu, dengan adanya interaksi 
yang lebih baik antara siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus, 
suasana kelas menjadi lebih inklusif 
dan harmonis. 

Berdasarkan hasil observasi, 
pembelajaran edutainment juga 
membantu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas siswa. Mereka lebih sering 
diajak untuk menyelesaikan masalah 
melalui diskusi, eksperimen, atau 
simulasi. Dengan demikian, siswa 
tidak hanya menghafal materi, tetapi 
juga memahami konsep secara lebih 
mendalam. Hal ini sangat penting 
dalam membangun pola pikir yang 
lebih analitis dan inovatif sejak dini. 

Secara keseluruhan, 
penerapan pembelajaran 
edutainment di Sekolah Kreatif SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya telah 
memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan 
inklusi. Meskipun masih terdapat 
beberapa tantangan dan kendala 
dalam penerapannya. Upaya yang 
telah dilakukan oleh sekolah dalam 
mengembangkan pembelajaran ini, 
yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran ini menjadi lebih 
menyenangkan dan efektif bagi 
semua siswa, termasuk siswa 
berkebutuhan khusus. Dengan 
dukungan yang lebih baik dari pihak 
sekolah, orangtua, dan pemerintah, 
pembelajaran ini berpotensi untuk 
diterapkan di lebih banyak sekolah 
inklusi di Indonesia. 
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Keberhasilan pembelajaran 
edutainment terhadap peningkatan 
mutu pendidikan inklusi menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang inovatif 
dan berbasis pengalaman dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, perlu ada penelitian lebih 
lanjut dalam mengoptimalkan 
penerapan pembelajaran ini agar 
dapat memberikan manfaat yang 
lebih luas bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam mendukung 
pendidikan inklusi di Indonesia. 

 
E. Kesimpulan 

Penerapan pembelajaran 
edutainment di Sekolah Kreatif SD 
Muhammadiyah 16 Surabaya terbukti 
efektif dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan 
interaktif bagi semua siswa, termasuk 
siswa berkebutuhan khusus. 
Pembelajaran ini meningkatkan 
pemahaman, motivasi, serta 
keterampilan sosial siswa melalui 
media pembelajaran yang variatif 
seperti permainan, video, dan proyek 
kelompok. 

Dampak positif juga dirasakan 
oleh guru dan orangtua, meskipun 
masih ada tantangan seperti 
keterbatasan fasilitas dan kesiapan 
guru dalam menerapkan metode ini. 
Upaya yang dilakukan, yaitu dengan 
pelatihan guru dan kerja sama 
dengan komunitas pendidikan telah 
membantu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran edutainment terhadap 
peningkatan mutu pendidikan inklusi. 

Dengan dukungan yang lebih 
baik dari berbagai pihak, 
pembelajaran ini berpotensi 

diterapkan di lebih banyak sekolah 
inklusi. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengoptimalkan 
pembelajaran edutainment agar 
semakin efektif dalam mendukung 
pendidikan inklusi di Indonesia. 
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